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ABSTRACT

Arabic language mastery at the Madrasah Ibtidaiyah (MI) level still encounters several challenges,
particularly in developing Lesson Plans (RPP) that comply with international standards. Many teachers
are not yet able to classify learning materials appropriately and remain unfamiliar with the Common
European Framework of Reference for Languages (CEFR). In fact, CEFR serves as an essential reference
for designing Arabic language learning that is more structured, measurable, and aligned with students’
proficiency levels. This community service program aimed to improve teachers’ competence in
understanding CEFR, developing competency-based lesson plans, and implementing a deep learning
approach in Arabic instruction. The implementation methods included socialization, training,
workshops, simulations, technology integration, mentoring, and evaluation through pre-tests and post-
tests. The results showed a significant improvement in teachers’ competence, with an average score
increase of 47%, particularly in CEFR comprehension, material classification, lesson plan design, and
the use of digital media. This training successfully enabled MI Tarbiyyatul Falah teachers to produce
lesson plans that are more structured, interactive, and internationally standardized. Therefore, this
program provides a tangible contribution to enhancing the quality of Arabic language learning at the
elementary school level and is expected to serve as a sustainable training model for similar institutions.
design
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ABSTRAK

Penguasaan bahasa Arab di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai standar
internasional. Banyak guru belum mampu mengklasifikasikan materi secara tepat dan belum familiar
dengan Common European Framework of Reference for Languages (CEFR). Padahal, CEFR dapat
menjadi acuan penting dalam merancang pembelajaran bahasa Arab yang lebih terarah, terukur, dan
sesuai dengan kemampuan siswa. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam memahami CEFR, menyusun RPP berbasis kompetensi, serta
mengimplementasikan pendekatan deep learning dalam pembelajaran bahasa Arab. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, workshop, simulasi, integrasi teknologi, pendampingan,
dan evaluasi melalui pre-test serta post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan kompetensi guru, dengan rata-rata kenaikan skor sebesar 47%, khususnya dalam
pemahaman CEFR, klasifikasi materi, penyusunan RPP, serta pemanfaatan media digital. Pelatihan ini
berhasil membantu guru MI Tarbiyyatul Falah menghasilkan RPP yang lebih terstruktur, interaktif, dan
sesuai standar internasional. Dengan demikian, program ini memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di tingkat sekolah dasar serta berpotensi menjadi
model pelatihan berkelanjutan bagi lembaga pendidikan serupa.

Kata kunci: Bahasa Arab, CEFR, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Deep Learning, Madrasah
Ibtidaiyah.

Qardhul Hasan: Media Pengabdian kepada Masyarakat, volume 11 issue 3 - December 2025
Penguatan Kompetensi Guru melalui Pelatihan RPP Bahasa Arab Berbasis CEFR di Madrasah Ibtidaiyah - Khumairotuzzahra

dkk. 351


https://doi.org/10.30997/qh.v11i3.21470
mailto:siti.khumairotuzzahra@unida.ac.id
https://doi.org/10.30997/qh.v11i3.21470

E-ISSN 2550-1143

Media Péngébdian kepada Masyarakat ) | ﬁ?ﬁﬁm

&~ o Jrees = IEEENERENNNY

Available online at https://ojs.unida.ac.id/QH/
Copyright (c) 2025 by Qardhul Hasan: Media Pengabdian kepada Masyarakat

1. Pendahuluan

Di zaman modern ini, berbagai institusi pendidikan formal seperti pesantren dan
sekolah umum atau madrasah telah mulai mengintegrasikan pembelajaran bahasa
Arab ke dalam kurikulum mereka (Ikbal, 2018). Di sisi lain, pada ranah pendidikan non-
formal, lembaga kursus bahasa Arab semakin banyak bermunculan, dengan masing-
masing menyajikan metode pengajaran yang beragam guna menyesuaikan dengan
tuntutan pendidikan masa kini (Hidayat, 2025).

Alasan utama dari pengajaran bahasa Arab ini selain dalam mempelajari bahasa
Arab berkaitan dengan aspek keagamaan, karena Indonesia merupakan negara dengan
mayoritas penduduknya beragama Islam tetapi juga sebagai sarana komunikasi
internasional, perdagangan, ekonomi dan perbankan Islam, kebudayaan, ilmu
pengetahuan dan teknologi, hukum, serta pergaulan, dan lain sebagainya(Agustini,
2021). Oleh karena itu, studi bahasa Arab di Indonesia memiliki urgensi tersendiri
(Khasanah, 2016). Sejalan dengan ini, menteri agama merumuskan tujuan
pembelajaran bahasa Arab secara resmi, yaitu untuk mendorong, membimbing,
mengasah, dan mengembangkan kemampuan berbahasa Arab, serta menanamkan
sikap positif terhadap bahasa tersebut, baik dalam keterampilan memahami (reseptif)
maupun menggunakan (produktif) (Jamil & Agung, 2022).

Tujuan pembelajaran yang menyeluruh ini masih belum sepenuhnya tercapai di
sebagian besar lembaga pendidikan di Indonesia khususnya di Madrasah, salah satunya
terjadi di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyyatul Falah. Banyak guru bahasa Arab yang
mengungkapkan kesulitan dalam mengajarkan bahasa Arab kepada siswa, baik dalam
aspek pemahaman (reseptif), terlebih lagi dalam kemampuan mengungkapkan
(produktif) (Aziza & Muliansyah, 2020).

Selain itu, salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh guru bahasa Arab
di MI Tarbiyyatul Falah adalah keterbatasan pengetahuan dalam merancang maupun
mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta minimnya akses
terhadap panduan khusus pembelajaran bahasa asing internasional yang bisa
diterapkan sebagai acuan dalam pengajaran bahasa Arab. Selain itu, banyak guru belum
mampu melakukan identifikasi materi secara tepat, yang kemungkinan besar
disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam mengklasifikasikan
materi pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan jenjang
pembelajaran. Akibatnya, guru belum mampu menyusun RPP yang sejalan dengan
standar pembelajaran bahasa asing, sehingga proses belajar mengajar belum
berlangsung secara optimal dan siswa pun kesulitan dalam menguasai materi bahasa
Arab secara menyeluruh. Padahal RPP merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru(Arsyad, 2021). Jika
RPP disusun tidak sesuai, hal ini dapat menimbulkan berbagai kendala baik bagi guru
maupun peserta didik (Hamdani, 2022).
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Dengan demikian, RPP merupakan landasan utama dalam proses pembelajaran
bahasa Arab, terlebih RPP pada kurikulum merdeka saat ini harus menggunakan
pendekatan deep learning yang merupakan tanggapan terhadap kebutuhan akan model
pembelajaran yang tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga mampu
membentuk cara berpikir yang kritis dan mendalam pada diri siswa(Wardani et al,,
2024). Salah satu standar pembelajaran bahasa asing internasional yang dapat
memenuhi kebutuhan pada pendekatan deep learning tersebut adalah CEFR (Common
European Framework of Reference for Languages). CEFR menyediakan panduan level
kemampuan bahasa dari tingkat pemula (A1) hingga mahir (C2) yang telah diakui
secara global (Dianto et al.,, 2022). Melalui integrasi CEFR, pembelajaran bahasa dalam
Kurikulum Deep Learning menjadi lebih terarah dan terukur, karena setiap tahapan
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan peserta didik secara konkret.

Selain itu, penerapan CEFR memungkinkan pengembangan kompetensi siswa
yang relevan dengan kebutuhan global, seperti kemampuan komunikasi lintas budaya,
pemahaman teks otentik, dan produksi bahasa dalam konteks nyata(Rose & Galloway,
2019). Materi pembelajaran pun dapat diklasifikasikan berdasarkan level kemampuan
siswa, sehingga guru dapat menyusun RPP yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
pembelajaran menjadi lebih efektif (khumairotuzzahra, 2020).

Beberapa penelitian mengenai urgensi penerapan CEFR dalam pembelajaran
bahasa Arab telah dilakukan, misalnya penelitian oleh Samsi Setiadi (2022) tentang
pengembangan model materi ajar Kitabah Muqayyadah berbasis CEFR yang
terintegrasi dengan keterampilan abad ke-21, serta penelitian oleh Talqis Nurdianto
(2022) mengenai desain kurikulum membaca dan menulis bahasa Arab tingkat pemula
berbasis CEFR di Indonesia dan pengabdian oleh Akbar Syamsul Arifin mengenai
pelatihan penyusunan bahan ajar bahasa Arab berbasis standar CEFR. Namun,
perbedaan mendasar antara penelitian dan pengabdian tersebut dengan program
pengabdian yang dilaksanakan adalah fokus kegiatan ini yang menitikberatkan pada
integrasi CEFR ke dalam RPP bahasa Arab yang dirancang sesuai dengan pendekatan
deep learning.

Dalam konteks ini, program pengabdian masyarakat berjudul “Penguatan
Kompetensi Guru melalui Pelatihan RPP Bahasa Arab Berbasis CEFR di Madrasah
Ibtidaiyah” menjadi relevan. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan
kompetensi guru dalam memahami dan mengimplementasikan standar pembelajaran
yang lebih terstruktur dan efektif, menyusun RPP berstandar internasional dengan
pendekatan berbasis kompetensi, interaktif, dan komunikatif, serta memastikan proses
pembelajaran bahasa Arab berlangsung secara sistematis dan berorientasi pada
penguasaan keterampilan berbahasa sesuai kebutuhan siswa.

Adapun target yang ingin dicapai adalah guru dapat memberikan layanan
pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan kebutuhan siswa dan meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab di MI Tarbiyyatul Falah untuk memastikan peserta didik
memiliki kompetensi bahasa Arab yang sesuai standar internasional. Solusi yang
merupakan bagian dari hasil temuan riset pengusul ini diharapkan dapat memberikan
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penyelesaian masalah utama yang dihadapi guru dalam pembelajaran bahasa Arab di
MI Tarbiyyatul Falah.

Sementara itu urgensi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini sangatlah penting
dilakukan bagi institusi atau lembaga yang mengajarkan bahasa Arab sebagai salah satu
mata pelajarannya. Perancangan RPP ini akan dilatihkan kepada guru bahasa Arab di
MI Tarbiyyatul Falah sehingga dapat meningkatkan keterampilan guru dalam
menyusun RPP berbasis CEFR dan guru dapat memberikan layanan pembelajaran
bahasa Arab sesuai dengan standar pembelajaran bahasa asing internasional dengan
CEFR, terlebih CEFR dan pendekatan deep learning memiliki keterkaitan yang kuat
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa, terutama dalam
membentuk kompetensi berbahasa yang mendalam, bermakna, dan kontekstual
(Cholifatunisa et al., 2025).

Dengan integrasi CEFR dalam RPP bahasa Arab berbasis Deep Learning,
diharapkan kegiatan ini akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab.

2. Metode

Lokasi kegiatan pengabdian dilakukan di MI Tarbiyyatul Falah Cicurug, yang
menjadi mitra pelaksanaan pengabdian. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama
dua bulan yaitu Agustus dan September 2025.

Metode tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
adalah:

1. Sosialisasi

Pada tahap ini, dimulai dengan: (a) mensosialisasikan rencana pelaksanaan
kegiatan PKM di sekolah kepada mitra, (b) mengidentifikasi permasalahan serta
kebutuhan mitra melalui diskusi kelompok terarah (FGD) antara tim PKM dan mitra,
(c) merancang instrumen yang diperlukan untuk pre-test dan post-test guna mengukur
efektivitas pelatihan, serta (d) menyiapkan materi dan tugas yang akan diberikan
kepada para guru selama pelatihan.

2. Pelatihan

Pada tahap ini, tim PKM akan melakukan: (a) melakukan pre-test pada guru untuk
mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka, serta (b) mengadakan
pelatihan mengenai identifikasi dan perancangan RPP yang akan dilaksanakan bersama
para guru di sekolah. Pelatihan RPP bahasa Arab berbasis CEFR ini akan dilakukan
melalui beberapa tahapan: (a) Presentasi dan Diskusi-Pemaparan teori dan tanya
jawab. (b) Workshop dan Simulasi-Praktik penyusunan RPP bahasa Arab berbasis
CEFR dan implementasi dalam pembelajaran. (c) Studi Kasus dan Refleksi-Analisis
contoh RPP bahasa Arab berbasis CEFR dan evaluasi efektivitas. Target yang ingin
dicapai dalam pelatihan ini adalah guru dapat memberikan layanan pembelajaran
bahasa Arab sesuai dengan kebutuhan siswa dan meningkatan kualitas pembelajaran
bahasa Arab di MI Tarbiyyatul Falah untuk memastikan peserta didik memiliki
kompetensi bahasa Arab yang sesuai standar internasional.
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3. Penerapan teknologi

Pada tahap ini, para guru akan diarahkan untuk menguggah RPP berbasis CEFR
yang sudah dirancang pada website sekolah agar memudahkan untuk mengakses dan
terciptanya RPP berbasis digital. Selain itu, para guru akan dibimbing dalam
menggunakan media digital untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif seperti
media video, ebook, youtube, quizz dan sebagainya, sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif.
4. Pendampingan dan evaluasi

Pada tahap ini, tim PKM akan membimbing guru dalam proses identifikasi serta
perancangan RPP bahasa Arab berbasis CEFR. Selain itu, tim akan mengevaluasi
pengetahuan dan keterampilan guru dalam melakukan identifikasi serta perancangan
RPP melalui post-test. Evaluasi juga dilakukan untuk menilai efektivitas RPP bahasa
Arab berbasis CEFR.
5. Keberlanjutan program

Pada tahap ini, tim PKM yang telah mengenalkan CEFR sebagai pedoman
pembelajaran bahasa Arab dan perancangan RPP bahasa Arab berbasis CEFR akan
terus melakukan pemantauan serta memberikan pendampingan jika sekolah
menghadapi kendala di kemudian hari. Selain itu, tim PKM akan melibatkan sekolah
dalam berbagai program lain di kampus, seperti menjadikan MI Tarbiyyatul Falah
sebagai lokasi magang bagi mahasiswa.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1 Common European Framework of Reference for Languages (CEFR)

Adapun salah satu standar yang dapat dijadikan acuan dan pedoman dalam
mempelajari bahasa Arab adalah Common European Framework of Reference for
Languages (CEFR) yang merupakan kerangka acuan standar Eropa dalam
pembelajaran, pengajaran, dan penilaian bahasa(Cambridge University, 2013). CEFR
berfungsi sebagai pedoman untuk menggambarkan pencapaian siswa dalam
mempelajari bahasa asing di seluruh Eropa (Bonnet, 2020). Saat ini CEFR diterapkan
bukan hanya di eropa saja melainkan negara-negara lain, khususnya negara timur
tengah yang mempelajari bahasa Arab(Setiadi et al., 2022).

Kerangka CEFR disusun oleh Parlemen Eropa sebagai acuan dalam
pengembangan standar kompetensi serta kurikulum ujian bahasa. CEFR membagi
kemampuan bahasa ke dalam enam level yang dikelompokkan menjadi tiga kategori
utama: pengguna dasar, pengguna mandiri, dan pengguna mahir. Level paling rendah
adalah A1, sedangkan level tertinggi adalah C2. Pada kategori Pemula tercakup level A1l
dan A2, kategori Menengah meliputi B1 dan B2, sedangkan kategori Lanjutan
mencakup C1 dan C2 (Nurdianto & Ismail, 2020). Model kompetensi dalam CEFR
berfokus pada empat keterampilan utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis (Umaya, 2023). Klasifikasi tingkat penguasaan bahasa ini dapat dijadikan
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acuan untuk memetakan profil kompetensi setiap pembelajar. Keempat keterampilan
tersebut dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk sesuai dengan konteks
pembelajaran dan tingkat kemampuan peserta didik (Sudaryanto & Widodo, 2020).

Beginner Advanced

Gambar 1 Tingkatan level server

Untuk tingkat sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, sasaran pembelajaran
umumnya berada pada level Al hingga A2, di mana siswa diharapkan mampu
(Khumairotuzzahra, 2020):

1) Mengenal kosakata dasar terkait kehidupan sehari-hari (keluarga, sekolah, benda
sekitar).

2) Memahami ungkapan sederhana dalam bahasa Arab, seperti salam, perkenalan, dan
instruksi guru.

3) Menyebutkan huruf hijaiyah, angka, warna, dan benda sekitar dengan benar.

4) Menyusun kalimat sederhana, misalnya memperkenalkan diri, menyebutkan nama
benda, atau menjawab pertanyaan dasar.

5) Membaca teks pendek seperti doa harian, percakapan singkat, atau kalimat
sederhana.

6) Menulis kata atau kalimat pendek sesuai tema pembelajaran.

Dalam penerapannya, CEFR dapat dipadukan dengan pendekatan komunikatif
sehingga pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berfokus pada hafalan kosakata dan
tata bahasa, tetapi juga pada kemampuan praktis berkomunikasi sesuai usia anak.
Misalnya, kegiatan pembelajaran dapat berupa dialog sederhana antara guru dan siswa,
permainan bahasa seperti tebak kata atau kartu bergambar, bernyanyi dengan lagu
berbahasa Arab untuk memperkuat kosakata, proyek mini seperti membuat poster
tentang keluarga atau benda di kelas dengan kosakata Arab (Nurdianto & Ismail, 2020).

Dengan demikian, penerapan CEFR dalam pembelajaran bahasa Arab tingkat
sekolah dasar membantu guru menyusun target yang realistis, bertahap, dan sesuai
usia. Selain itu, kerangka ini memberi acuan jelas dalam menilai kemajuan siswa,
sehingga proses belajar lebih terarah dan menyenangkan (Toha et al., 2023).

Adapun penerapan standar CEFR dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) memberikan sejumlah manfaat penting bagi peningkatan kualitas
pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam konteks Deep Learning.

Pertama, peningkatan kompetensi guru menjadi salah satu dampak signifikan
dari penerapan ini. Dengan memahami dan menerapkan standar CEFR dalam
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penyusunan RPP, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih terstruktur,
sistematis, dan sesuai dengan tahapan perkembangan kemampuan bahasa siswa. Hal
ini turut membantu guru dalam meningkatkan kapasitas profesionalnya, khususnya
dalam menyusun kegiatan pembelajaran yang selaras dengan pendekatan global.

Kedua, pengembangan RPP yang berbasis CEFR memungkinkan tersusunnya RPP
berstandar internasional. RPP ini tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi
juga mengintegrasikan pendekatan berbasis kompetensi, interaktif, dan komunikatif,
yang menjadi inti dari CEFR. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak lagi sekadar
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan berbahasa yang
aplikatif dan kontekstual.

Ketiga, integrasi CEFR dalam RPP dapat secara langsung meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran menjadi lebih sistematis dan terfokus pada
penguasaan keterampilan berbahasa, seperti menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis, sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Materi dan metode yang digunakan
pun dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik, sehingga
proses belajar menjadi lebih efektif dan bermakna.

Keempat, langkah ini juga turut mempersiapkan siswa untuk mencapai
kompetensi bahasa Arab yang lebih baik. Dengan menggunakan CEFR sebagai acuan,
siswa diarahkan untuk mengembangkan kemampuan bahasa secara bertahap dan
terukur, yang pada akhirnya memampukan mereka untuk bersaing secara global. Siswa
tidak hanya menguasai bahasa secara akademik, tetapi juga mampu menggunakannya
dalam situasi komunikasi nyata yang sesuai dengan standar internasional.

Dengan demikian, integrasi CEFR dalam pengembangan RPP bukan hanya
berdampak pada peningkatan peran guru, tetapi juga menjamin kualitas proses dan
hasil pembelajaran yang lebih unggul dan relevan dengan kebutuhan zaman.

~ Jrees —_——

3.1.2. Hasi Pre-Test dan Post-Test

Sebelum pelatihan dilaksanakan, dilakukan pre-test (Tabel 1) untuk mengukur
tingkat pemahaman dan keterampilan guru bahasa Arab MI Tarbiyyatul Falah dalam
merancang RPP berbasis CEFR. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar guru
masih mengalami kesulitan dalam beberapa aspek penting, antara lain:

1) Pemahaman dasar tentang CEFR dan level kompetensinya.
2) Kemampuan mengklasifikasikan materi sesuai level CEFR (A1-A2).
3) Keterampilan menyusun RPP sesuai standar CEFR dan pendekatan deep learning.

Tabel 1 Hasil Pre-test Guru

Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata (%) Kategori
Pemahaman konsep CEFR 40% Rendah
Klasifikasi materi sesuai level CEFR 35% Rendah
Penyusunan RPP berbasis kompetensi & 30% Rendah
deep learning
Pemanfaatan media digital dalam Sangat

. 25%
pembelajaran Rendah
Rata-rata Total 32,5% Rendah
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Dari hasil pre-test tersebut terlihat bahwa guru masih berada pada tingkat
kemampuan rendah, khususnya dalam menyusun RPP yang sesuai dengan standar
internasional CEFR dan pendekatan deep learning.

Setelah diberikan pelatihan, workshop, simulasi, serta pendampingan intensif,
dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi guru. Hasil post-test
(Tabel 2) menunjukkan peningkatan signifikan pada hampir semua aspek
keterampilan. Adapun perbandingan hasil pre-test dan post-test terdapat pada Tabel 3.

Tabel 2 Hasil Post-test Guru

Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata (%) Kategori
Pemahaman konsep CEFR 85% Tinggi
Klasifikasi materi sesuai level CEFR 80% Tinggi
Penyusunan RPP berbasis kompetensi & deep 78% Tinggi
learning
Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 75% Tinggi
Rata-rata Total 79,5% Tinggi

Tabel 3 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test
c o . Pre-test Post-test Peningkatan
Aspek yang Dinilai (%) (%) (%)

Pemahaman konsep CEFR 40% 85% +45%
Klasifikasi materi sesuai level CEFR 35% 80% +45%
Penyusunan RPP berbasis kompetensi 30% 78% +48%
& deep learning
Pemanfaatan media digital dalam 25% 75% +50%
pembelajaran
Rata-rata Total 32,5% 79,5% +47%

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan guru setelah mengikuti pelatihan.

1) Pemahaman Konsep CEFR meningkat dari kategori rendah (40%) menjadi tinggi
(85%). Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah mampu memahami prinsip dasar
CEFR, termasuk pembagian level A1-C2, serta penerapannya dalam pembelajaran
Bahasa Arab tingkat dasar.

2) Klasifikasi Materi juga mengalami peningkatan dari 35% menjadi 80%. Guru sudah
lebih mampu menyusun materi berdasarkan level kompetensi siswa (A1-A2),
misalnya mengenalkan kosakata dasar, membuat kalimat sederhana, hingga teks
pendek sesuai konteks kehidupan sehari-hari.

3) Penyusunan RPP berbasis Deep Learning naik dari 30% ke 78%. Artinya, guru mulai
mampu mengembangkan RPP yang tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi juga
mendorong siswa berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif.
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4) Pemanfaatan Media Digital meningkat dari sangat rendah (25%) menjadi tinggi
(75%). Ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memberikan keterampilan
praktis kepada guru untuk menggunakan media pembelajaran modern seperti
website sekolah, video, e-book, quiz online, dan YouTube sebagai pendukung
pembelajaran.

Secara keseluruhan, terdapat peningkatan rata-rata sebesar +47%. Hasil ini
menunjukkan bahwa pelatihan RPP bahasa Arab berbasis CEFR di MI Tarbiyyatul Falah
sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi guru.

Dengan keterampilan baru ini, guru diharapkan mampu memberikan layanan
pembelajaran bahasa Arab yang lebih terstruktur, sesuai standar internasional, dan
relevan dengan kebutuhan siswa.

Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Guru Bahasa Arab
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Gambar 2 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test

Pelatihan perancangan RPP bahasa Arab berbasis CEFR yang dilaksanakan di MI
Tarbiyyatul Falah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan
kompetensi guru. Hasil kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1) Peningkatan Pemahaman tentang CEFR

Guru yang sebelumnya belum mengenal secara mendalam konsep CEFR kini
mampu memahami kerangka acuan internasional tersebut, mulai dari level A1 hingga
C2, serta aplikasinya pada pembelajaran bahasa Arab tingkat dasar. Guru dapat
menjelaskan perbedaan antar level, dan memahami bahwa target siswa MI umumnya
berada pada level A1-A2.

2) Kemampuan Klasifikasi Materi Pembelajaran

Guru menunjukkan kemampuan lebih baik dalam mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan materi sesuai level kompetensi siswa. Materi yang awalnya hanya
berupa hafalan kosakata kini dapat disusun lebih sistematis, misalnya pengenalan
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kosakata sehari-hari, percakapan sederhana, membaca teks pendek, hingga penulisan
kalimat sederhana yang sesuai dengan level A1-A2.
3) Penyusunan RPP Berbasis CEFR dan Deep Learning

Guru mampu menyusun RPP dengan pendekatan kompetensi yang lebih
terstruktur. RPP yang dihasilkan tidak lagi sebatas formalitas, tetapi sudah
menekankan ketercapaian empat keterampilan utama (mendengar, berbicara,
membaca, menulis) sesuai standar CEFR. Selain itu, pendekatan deep learning mulai
terlihat, di mana pembelajaran diarahkan untuk mendorong siswa berpikir Kkritis,
komunikatif, dan kontekstual.
4) Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran

Pelatihan juga meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan media
digital sebagai sarana pembelajaran. Guru mulai memanfaatkan video pembelajaran,
kuis interaktif, e-book, hingga website sekolah untuk mengunggah atau mengunduh
RPP. Hal ini mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan menarik
bagi siswa.
5) Peningkatan Kompetensi Guru secara Keseluruhan

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru
dari kategori rendah menjadi tinggi dengan rata-rata peningkatan +47%. Hal ini
membuktikan bahwa pelatihan efektif dalam menjawab permasalahan utama yang
sebelumnya dihadapi guru, yaitu kurangnya pemahaman CEFR, kesulitan menyusun
RPP, dan keterbatasan dalam pemanfaatan media pembelajaran.

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM ( YAPIS ) ASSA'ADAH
TAMAN KANAK-KANAK AL-QUR AN (TXQ) @ % tabiyyanulfslsh schid/Rane
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I3 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

RPP BAHASA ARAB DEEP LEARNING KELAS 3
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Gambar 1 RPP bahasa Arab berbasis CEFR

Dengan demikian pelatihan ini berhasil memenuhi tujuan pengabdian
masyarakat, yaitu:
1) Meningkatkan kompetensi guru dalam memahami dan mengimplementasikan
standar pembelajaran bahasa asing berbasis CEFR.
2) Membimbing guru menyusun RPP yang berstandar internasional dengan
pendekatan berbasis kompetensi, interaktif, dan komunikatif.

Qardhul Hasan: Media Pengabdian kepada Masyarakat, volume 11 issue 3 - December 2025
Penguatan Kompetensi Guru melalui Pelatihan RPP Bahasa Arab Berbasis CEFR di Madrasah Ibtidaiyah - Khumairotuzzahra

dkk. 360



E-ISSN 2550-1143

Media Pengahdian kepada Mas) arakt — }!:?im, TenEn

3) Mendorong terciptanya pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan terukur,
sehingga siswa dapat menguasai keterampilan berbahasa sesuai level kemampuan
mereka.

4) Meningkatkan kualitas layanan pembelajaran di MI Tarbiyyatul Falah, baik dalam
aspek perencanaan (RPP) maupun implementasi di kelas.
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4. Kesimpulan

Pelatihan perancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Arab
berbasis CEFR di MI Tarbiyyatul Falah telah berhasil meningkatkan kompetensi guru
secara signifikan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mampu:

1) Memahami konsep dan level kompetensi CEFR (A1-C2), khususnya penerapannya
pada pembelajaran Bahasa Arab tingkat dasar (A1-A2).

2) Mengklasifikasikan materi pembelajaran sesuai dengan level kemampuan siswa
sehingga lebih terstruktur dan terukur.

3) Menyusun RPP yang sesuai dengan standar CEFR dan pendekatan deep learning,
sehingga pembelajaran lebih komunikatif, kontekstual, dan berorientasi pada
pengembangan keterampilan bahasa.

4) Memanfaatkan media digital dalam mendukung pembelajaran Bahasa Arab,
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan zaman.
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